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ABSTRACT  Article Info 
Background : Blood Gas Analysis Examination is an examination that aims 

to measure the acid/alkaline level of the respiratory system conditions of 

patients exposed to the Covid-19 virus which is an infectious disease caused 

by the SARS-COV-2 (Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2) 

virus which mutates in the system. respiratory and transmitted through body 

fluids that can cause symptoms such as shortness of breath, nausea, dizziness 

and decreased consciousness. This virus inhibits the respiratory system 

resulting in acute or chronic oxygen deprivation. Disruption of oxygen 

distribution can affect oxygen saturation, carbon dioxide and blood pH 

balance where these parameters are measured using a Blood Gas Analysis 

examination consisting of three parameters pH, pCO2, and HCO3 whose 

results are declared acidic or basic at pH and metabolic or respiratory at pCO2 

and HCO3 . 

Research objectives: To measure and analyze pH, HCO3, pCO2 levels in 

positive Covid-19 patients at Mataram City Hospital 

Research Methods: Descriptive method with secondary data from the results 

of blood gas analysis. This examination includes parameters of pH, pCO2, 

HCO3, where this study was conducted from February to May 2022 as many 

as 20 patients. 

Research Results: The results obtained are respiratory acidosis which occurs 

due to a decrease in blood pH levels and an increase in pCO2 which results in 

a lack of oxygen needed by the respiratory system. Metabolic akalosis occurs 

when the body experiences too many alkali-producing bicarbonate ions and 

too few acid-producing hydrogen ions in the respiratory system. 

Conclusion: There is an influence of positive patients with Covid-19 on the 

examination of Blood Gas Analysis. 
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ABSTRAK 
Latar Belakang : Pemeriksaan Analisa Gas Darah adalah pemeriksaan  yang bertujuan untuk megukur 

tingkat asam/basa kondisi sistem pernapasan pasien terpapar virus Covid-19 yang merupakan penyakit 

menular yang disebakan oleh virus SARS-COV-2 (Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2) 

yang bermutasi di dalam sistem pernafasan dan menular melalui cairan tubuh yang dapat menimbulkan 

gejala seperti sesak nafas, mual, pusing dan penurunan kesadaran. Virus ini menghambat sistem pernapasan 

yang mengakibatkan kekurangan oksigen akut atau kronis. Gangguan distribusi oksigen dapat 
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mempengaruhi saturasi oksigen, Karbon dioksida dan keseimbangan pH darah dimana parameter tersebut 

diukur menggunakan pemeriksaan Analisis Gas Darah yang terdiri atas tiga parameter pH, pCO2, dan 

HCO3 yang hasilnya dinyatakan asam atau basa pada pH dan metabolik atau respiratorik pada pCO2 dan 

HCO3. 

Tujuan penelitian : Untuk mengukur dan menganalisis kadar pH, HCO3, pCO2 pada pasien positif Covid-

19 di RSUD Kota Mataram. 

Metode Penelitian : Metode Deskriptif dengan data sekunder dari hasil pemeriksaan analisis gas darah. 

Pemeriksaan ini meliputi parameter pemeriksaan pH, pCO2, HCO3 yang dimana penelitian ini dilakukan 

pada bulan Februari sampai Mei 2022 sebanyak 20 pasien.  

Hasil Penelitian : Didapatkan hasil Asidosis Respiratorik yang terjadi akibat penurunan kadar pH darah 

dan peningkatan pada pCO2 yang mengakibatkan kekurangan oksigen yang di perlukan sistem pernapasan. 

Akalosis Metabolik terjadi ketika tubuh mengalami terlalu banyak ion bikarbonat penghasil alkali dan 

terlalu sedikit ion hidrogen penghasil asam pada sistem pernapasan. 

Kesimpulan : Ada pengaruh pasien positif Covid-19 terhadap pemeriksaan Analisis Gas Darah. 

. Kata Kunci: Gas Darah, Covid-19, Asidosis 

 

 

 

Pendahuluan 

              Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) merupakan penyakit menular jenis baru yang belum 

diidentifkasi sebelumnya pada manusia. Penyakit ini telah melanda hampir di seluruh negara di dunia, 

termasuk Indonesia. Untuk pengendalian penyakit tersebut, perlu diketahui situasinya, baik secara global 

maupun nasional. Walaupun kondisi di beberapa Negara berbeda-beda, secara global dan nasional jumlah 

kasus Covid-19 masih terus meningkat. Hal tersebut berdampak juga pada kebutuhan pemeriksaan 

laboratorium. Setiap laboratorium memiliki kapasitas pemeriksaan yang ditentukan oleh banyak faktor, 

seperti ketersediaan logistik, peralatan laboratorium dan sumber daya manusia untuk pelaksanaan 

kegiatan pemeriksaan maupun pencatatan dan pelaporan. Diperlukan pengaturan untuk menjamin semua 

laboratorium yang terlibat dalam pemeriksaan Covid-19 mempunyai standar dan bekerja dalam kapasitas 

maksimal, sehingga didapatkan hasil pemeriksaan spesimen Covid-19 yang cepat dan valid (Kemenkes 

RI, 2019) 

       Infeksi Coronavirus disebabkan oleh virus corona itu sendiri. Kebanyakan virus corona menyebar 

seperti virus lain pada umumnya, melalui: Percikan air liur pengidap (batuk dan bersin), Menyentuh 

tangan atau wajah orang yang terinfeksi. beberapa virus corona dapat menyebabkan gejala yang parah. 

Infeksinya dapat berubah menjadi bronkitis dan pneumonia (disebabkan oleh Covid-19), yang 

mengakibatkan gejala seperti demam yang mungkin cukup tinggi bila pengidap mengidap pneumonia, 

batuk dengan lendir, sesak napas, nyeri dada atau sesak saat bernapas dan batuk.Infeksi bisa semakin 

parah bila menyerang kelompok individu tertentu, contohnya, orang dengan penyakit jantung paru-paru, 

orang dengan sistem kekebalan yang lemah, bayi, dan lansia. Sesuai dengan data Covid-19 NTB yang 

terkumpul sebanyak 27,749 orang dan pada wilayah Kota Mataram sebanyak 7,071 pada tahun 2021. 

(Dinas kesehatan, NTB) 
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       Sebelum dinyatakan terinfeksi Covid-19 diagnosis diawali dengan penanganan gejala awal 

asimtomatik,ringan, sedang dan berat. Gejala pada Covid-19 pun dapat diklasifikasikan ke dalam gejala 

dan tanpa gejala asimtomatik, ringan, sedang, dan berat atau kronis. Untuk dapat mendiagnosis Covid-19 

Selain pemeriksaan kimia, pemeriksaan penunjang juga diperlukan yang diawali dengan pemeriksaan 

keadaan umum dan tanda vital pasien.(Chu et al. 2020)  

       Yang dimaksudkan Pemeriksaan penunjang Covid-19 yaitu pemeriksaan gejala awal RT-PCR lalu 

yang selanjutnya pemeriksaan lanjutan untuk memeriksakan keadaan organ pernafasan. Pemeiksaan 

lanjutan yang dilakukan pada orang yang terpapar Covid-19 adalah pemeriksaan gas darah, yang dimana 

pemeriksaan ini dapat dengan akurat  mendeteksi gejala yang terdapat pada organ pernafasan seperti paru-

paru. Analisa gas darah merupakan pemeriksaan yang mengukur derajat keasaman (pH) dan Bikarbonat 

(HCO3) serta tekanan parsial karbon dioksida (pCO2) dalam pembuluh darah arteri yang apabila 

bersinergi pada pasien yang terinfeksi dengan Coronavirus Disease (Covid-19) akan menimbulkan gejala 

yang dapat merusak dan menurunkan fungsi organ pernafasan. (Joseph, 2020) 

       Analisis Gas Darah biasanya direkomendasikan oleh dokter bila seseorang mengalami gejala masalah 

pernafasan dan pada pasien yang sudah terinfeksi virus Covid-19. Secara berkala bagi seseorang yang 

mengalami kondisi ini yang menyebabkan kekurangan oksigen akut atau kronis akibat terinfeksi virus 

Covid-19. Selain itu, tes gas darah  ini dapat dilakukan untuk memeriksa kondisi organ jantung dan ginjal, 

serta memeriksa gejala yang disebabkan oleh gangguan distribusi oksigen dan karbon dioksida, atau 

keseimbangan pH dalam darah, seperti sesak napas, kesulitan bernapas, mual, pusing, dan penurunan 

kesadaran. Pemeriksaan ini mengukur kadar pH,pCO2,dan HCO3 pada darah melalui pembuluh darah 

arteri yang kemudian di tentukan hasil setelah di periksa, kemudian hasil tersebut dapat dinyatakan asam 

atau basa pada pH dan metabolik atau respiratorik pada pCO2 dan HCO3.(Gunadi,2019)
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Metode Penelitian 

 

        Penelitian ini merupakan penelitian Penelitian ini bersifat deskriptif, yang merupakan suatu metode 

penelitian yang menggambarkan karakteristik populasi atau fenomena yang sedang diteliti. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Tabel 4.1 persentase hasil pemeriksaan gas darah pada pasien positif covid-19 

Tabel 4.1 Hasil dari pemeriksaan gas darah pada pasien Covid-19. 

 

No 

 

Kode sampel 

 

GAS DARAH 

 

Hasil analisis 

  pH pCO2 HCO3  

1 A01 7,48 16 75 Alkalosis Metabolik 

2 A02 7,44 28 25,4 Alkalosis Metabolik 

3 A03 7,36 41 23,2 Asidosis Respiratorik 

4 A04 7,31 27 13,6 Asidosis Respiratorik 

5 A05 7,41 44 27,9 Alkalosis Metabolik 

6 A06 7,34 20 23,1 Asidosis Respiratorik 

7 A07 7,35 18 9,9 Asidosis Respiratorik 

8 A08 7,44 30 20,4 Alkolisis Metabolik 

9 A09 7,33 31 17,3 Asidosis Respiratorik 

10 A10 7,51 33 26,3 Alkolisis Metabolik 

11 A11 7.43 54 35,3 Alkolisis Metabolik 

12 A12 7,35 47 24,8 Asidosis respiratorik 

13 A13 7,48 38 13,5 Alkalosis Metabolik 

14 A14 5,36 48,8 29,1 Asidosis Respiratorik 

15 A15 7,36 33,1 18,8 Asidosis Respiratorik 

16 A16 4,32 47,2 31,4 Asidosis Respiratorik 

17 A17 7,45 58 29,9 Alkalosis Metabolik 

18 A18 7,36 38 33,1 Asidosis Respiratorik 

19 A19 7,34 21 11,3 Asidosis Respiratorik 

20 A20 7,41 43 27,2 Alkalosis Metabolik 

 Rata-rata 7,39 37.1 29.65 - 

       Keterangan: Hasil yang di dapat yaitu Asidosis Respiratorik 

               Pada tabel 4.1 didapatkan hasil Asidosis Respiratorik dikarenakan  pH yang rendah dan pCO2 yang 

meningkat. 

Pembahasan : 

       Pada hasil penelitian yang telah dilakukan didapat hasil asidosis atau asam dimana hasil dari pH 
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rendah dikarenakan Virus yang bermutasi pada saluran pernafasan menyebabkan terhambatnya sirkulasi 

oksigen dalam darah. Dan alkalosis pada hasil tersebut disebabkan karena hasil HCO3 atau zat basa pada 

darah meningkat yang dimana fungsinya adalah penyeimbang oksigen darah. Hal ini dapat terjadi akibat 

terpapar virus Covid-19 yang gejalanya pun bervariasi contohnya berupa sesak nafas, badan lemas serta 

hilangnya fungsi indra penciuman. Adapun yang tidak menimbulkan gejala dimana, orang yang terpapar 

seolah tidak merasakan gejala sesak nafas ataupun hilangnya fungsi indra penciuman. Pada kasus ini pH 

yang menurun dapat dikarenakan virus yang telah bermutasi dan mengakibatkan tersumbatnya oksigen 

yang akan mengalir ke dalam darah yang dalam kasus ini di namakan Asidosis atau asam pada darah. 

Kemudian pada pCO2 meningkat disebut Respiratorik disebabkan karena kurangnya oksigen yang masuk 

ke dalam sistem pernapasan maka pada kasus tersebut karbon dioksida menjadi meningkat yang 

mengakibatkan oksigen yang diperlukan tubuh menjadi kurang.  

Pemeriksaan gas darah memiliki tiga parameter pemeriksaan yaitu, pH yang nilai normalnya adalah 7,40. 

Dapat diidentifikasi untuk menentukan  asidosis atau alkalosis adalah apabila nilai dari ph kurang dari 

7,40 yang menunjukan asidosis atau asam lalu apabila sebaliknya ph yang hasilnya lebih dari 7,40 disebut 

dengan alkalosis atau basa. Lalu ada pCO2 atau disebut dengan tekanan parsial karbon dioksida yang 

fungsinya untuk mendeteksi seberapa baiknya CO2 keluar dari tubuh. Dalam pemeriksaan gas darah nilai 

normal pCO2 adalah 35-45 mm/hg, yang dimana apabila semakin tinggi kadar pCO2 maka hasilnya akan 

menunjukan asidosis atau asam begitu pun sebaliknya semakin rendah nilainya maka hasilnya alkalosis 

atau basa. lalu HCO3 atau Biocarbonat yaitu bahan kimia yang membantu mencegah pH darah menjadi 

terlalu asam atau basa. Nilai normal HCO3 ini adalah 22-26 mEq/l. 

       Menurut stewart, Asidosis atau alkalosis metabolik terjadi karena perubahan SID atau Strong Ion 

Difference, yang dimana apabila SID menurun menyebabkan asidosis dan SID meningkat menyebabkan 

alkalosis. Perubahan SID dapat terjadi sebagai akibat kelebihan cairan (SID turun akibat natrium turun), 

kekurangan cairan (SID naik karena natrium meningkat). (Lubis et al. 2018) 

        Keseimbangan pH menjadi penentu kondisi suatu hasil tersebut. Yang dimana asam basa yang tidak 

stabil menandakan terjadinya gangguan dalam tubuh seperti paru-paru yang di tentukan dari nilai pH 

yang dimana harus bersifat basa. Apabila tidak seimbang atau kadar karbon dioksida lebih tinggi dari 

oksigen maka akan menyebabkan gangguan pernapasan atau distress pernafasan karena kurangnya suplai 

oksigen yang masuk ke darah. (Kuntarti, 2005) 

       Asidosis respiratorik adalah keadaan klinis yang terjadi akibat peningkatan abnormal pCO2 

(hiperkapnia), sehingga terjadi asidemia, yang ditandai dengan pH gas darah <7,40 dan peningkatan 

pCO2 primer hal ini disebabkan karena ventilasi alveolar yang tidak efektif. Peningkatan pCO2 

mengakibatkan peningkatan akut HCO3 plasma yang timbul dari mekanisme dasar, tetapi adaptasi ini 
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sangat kecil. Bila terjadi hiperkapnia, Singkatnya paru-paru tidak dapat mengeluarkan cukup banyak 

karbon dioksida (CO2) yang diproduksi oleh tubuh. Kelebihan Karbon dioksida dapat menyebabkan pH 

darah dan cairan tubuh lainnya menurun sehingga menjadi terlalu asam. (Yanda, 2019) 

       Alkalosis Metabolik adalah suatu keadaan dimana darah dalam keadaan basa karena tingginya kadar 

bikarbonat. Alkalosis metabolik terjadi jika tubuh kehilangan terlalu banyak asam. Sebagai contoh adalah 

kehilangan sejumlah asam lambung selama periode muntah yang berkepanjangan atau bila asam lambung 

disedot dengan selang lambung. Pada kasus yang jarang, alkalosis metabolik terjadi pada seseorang yang 

mengkonsumsi terlalu banyak basa dari bahan-bahan seperti soda bikarbonat. Selain itu, alkalosis 

metabolik dapat terjadi bila kehilangan natrium atau kalium dalam jumlah yang banyak mempengaruhi 

kemampuan ginjal dalam mengendalikan keseimbangan asam basa darah. (Putu aksa, 2017) 

       Penyakit penyerta dapat mempengaruhi hasil analisis gas darah serta kondisi sistem pernapasan 

tersebut sebagai contohnya virus SARS-COV-2 yang disebut juga degan Covid-19 menyebar dan 

mempengaruhi sistem pernapasan. Virus ini bermutasi dan menghambat oksigen yang akan masuk ke 

dalam darah, dimana akan mengakibatkan rendahnya kadar oksigen dan tingginya kadar karbondioksida 

pada darah dan akan mempengaruhi hasil dari pemeriksaan gas darah. (Musta’in, 2021) 

       Pada penelitian ini terdapat perbedaan dengan penelitian (Levani, 2021) yang membahas tentang 

diagnostik dan Screening pada spesimen Covid-19 dengan pemeriksaan mikrobiologi klinik yang terjadi 

pada virus Covid-19, sedangkan pada penelitian ini membahas tentang analisis hasil pada pasien positif 

Covid-19 dengan mengukur parameter pH, pCO2, dan HCO3. Pada penelitian ini terdapat kekurangan 

pada waktu penelitian serta menurunnya kasus Covid-19 pada tahun ini sehingga sampel yang di 

dapatkan terbatas dan penelitian ini tidak membahas penanganan serta penanggulangan gejala Covid-19 

seperti pemberian vaksin yang sangat efektif untuk memperkecil kasus Covid-19. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan tentang analisis gas darah pada pasien positif 

covid-19 didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

a) Pada pemeriksaan gas darah ini didapatkan hasil penurunan pada pH serta peningkatan pada pCO2 

yang menyebabkan pasien mengalami distres pernapasan. 

b) Pada Hasil penelitian Gas Darah ini mengidentifikasikan pasien yang terpapar virus Covid-19 ini 

mengalami Asidosis Respiratorik 
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